ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil studi putusan berjudul “Analisis Yuridis Terhadap
Sengketa Kompetensi Absolut Tentang Hibah Putusan No.
1000/Pdt.G/2011/PA.Mlg.”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 3
permasalahan yaitu perfama bagaimana kasus posisi pada perkara nomor:
1000/Pdt.G/2011/PA.Mlg? Kedua bagaimana dasar hukum hakim dalam memutus
perkara nomor: 1000/Pdt.G/2011/PA.Mlg? Ketiga bagaimana analisis yuridis
terhadap putusan nomor: 1000/Pdt.G/201 1/PA.Mlg?

Guna mendapatkan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi dan wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Malang.
Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analitis dengan pola
pikir deduktif untuk memperjelas kesimpulannya.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan, bahwa penggugat mecrasa hibah yang
telah diberikan kepada salah satu anaknya terlalu banyak mengingat anak dari
penggugat berjumlah lebih dari seorang. Dengan adanya gugatan tersebut pihak
tergugat pun mengajukan eksepsi yang mana Pengadilan Agama Malang tidak
berwenang memutus perkara tersebut dengan alasan bahwa di dalam akta hibah
terdapat suatu klausul yang harus dipatuhi dan ditaati oleh para pihak. Selanjutnya
tentang dasar hukum hakim Pengadilan Agama Malang dalam memutus perkara
pembatalan hibah ini adalah bahwa klausul yang ada pada akta hibah merupakan
suatu perjanjian yang harus dipatuhi dan ditaati oleh pihak yang
menandatanganinya. Sehingga perjanjian tersebut tidak dapat dibatalkan begitu
saja. sebagaimana pasal 1338 KUH Perdata dan pasal 165 HIR jo. 1870 KUH
Perdata. Adapun hibah yang dilakukan oleh para pihak terjadi scbelum
diamandemennya Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama.
Sehingga Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 tidak dapat ditcrapkan pada kasus ini.
Dengan demikan maka majlis hakim menerima cksepsi dari pihak tergugat.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, diharapkan kepada majelis hakim yang
menangani kasus yang serupa dengan kasus pembatalan hibah ini dapat memberikan
solusi yang baik dan tepat dalam memberi putusan. sehingga para pihak yang terkait
mendapatkan jalan keluar yang terbaik.
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